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Abstract  
The purpose of this study was to explore the ability of mathematical thinking patterns in 
children aged 4-6 years in cognitive development in the stimulation of high-level cognitive 
development. Mathematics is essential for human life, including for early childhood 
development. Teaching numeracy is still a polemic in Early Childhood Education. The 
method used in this study is a descriptive quantitative and qualitative approach. The results 
showed that (1) children were not stimulated to think mathematically to a higher level, 
encouraging them to think logically and solve their problems. (2) Mathematics learning is 
still in a dominant formal atmosphere using children's worksheets to reduce children's 
interest. (3) Introducing mathematics is not just for children to count and recognize various 
geometric shapes and follow specific patterns. The results of this study recommend 
learning mathematics that is more involved in early childhood and generates interest and 
provides stimulation so that children can develop their cognitive in mathematical thinking 
through reasoning and problem-solving. The implications of introducing mathematical 
concepts from an early age offer many opportunities for success at later stages of 
developmental tasks. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini ingin mengekplorasi kemampuan pola berpikir matematika pada anak 
usia 4–6 tahun dalam perkembangan kognitif melalui stimulasi perkembangan kognitif. Hal 
ini karena matematika penting bagi kehidupan manusia dan bagi perkembangan anak usia 
dini.  Faktanya, mengajarkan berhitung masih menjadi pro dan kontra di Pendidikan Anak 
Usia Dini.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) anak kurang di 
stimulasi untuk berpikir matematika ke tingkat yang lebih tinggi yang dapat merangsang 
anak berpikir nalar dan memecahkan masalahnya sendiri; (2) Pembelajaran matematika 
masih dalam suasana formal yang dominan menggunakan lembar kerja anak, sehingga 
minat anak berkurang; (3) Mengenalkan matematika bukan sekedar anak bisa mengitung 
dan mengenal berbagai bentuk geometri maupun mengikuti pola tertentu. Hasil penelitian 
ini merekomendasikan pembelajaran matematika yang lebih melibatkan anak usia dini dan 
menimbulkan minat dan memberikan stimulasi agar anak dapat mengembangkan 
kognitifnya dalam berpikir matematika melalui penalaran dan pemecahan masalah. 

mailto:ferifailasufa@unisri.ac.id
mailto:heryyuli@unisri.ac.id


AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak  
Homepage: www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/awlady 

p-ISSN:  2541-4658       e-ISSN:  2528-7427 
Vol. 7, No 2 September (2021) 

 

 

149 

 

Implikasinya bahwa mengenalkan konsep matematika sejak dini diberikan sebagai 
stimulasi kognitif melalui kegiatan eksploratif dan merangsang anak untuk berpikir ke level 
yang yang lebih tinggi melalui pemecahan masalah.  
 

Kata Kunci: Konsep matematika, perkembangan kognitif, anak usia dini 

 

PENDAHULUAN 

Konsep matematika tidak bisa kita hindari dalam aktivitas sehari-hari. Sejak 
bayi hingga kita dewasa, kita sudah dikenalkan dengan konsep matematika. Saat 
seorang ibu menyuapi anaknya bubur bayi, berkata ”ayo…satu sendok lagi sudah 
habis nak”, maka secara tidak langsung anak merekam konsep matematika. 
Artinya kita tidak bisa lepas dari aktivitas matematika. Kemampuan memiliki 
keterampilan matematika sangat penting. Hal ini bukan saja berkaitan dengan 
prestasi anak di sekolah. Namun memiliki keterampilan matematika memberikan 
kesempatan untuk berhasil dalam berbagai bidang kehidupan. Matematika bukan 
saja berkaitan dengan kemampuan berhitung, namun lebih dari itu berpikir 
matematika menyediakan kesempatan untuk dapat berpikir nalar, menganalisa dan 
memperediksi (Erdo & Pomerance, 2018). Saat ini di lembaga PAUD mengenalkan 
konsep matematika di intergrasikan dalam aspek pengembangan kognitif. 

Anak belajar konsep matematika secara informal dan seiring perkembangan 
usia, anak belajar tentang matematika secara formal. Namun yang menjadi 
pertanyaan pada usia berapa anak siap belajar matematika dalam suasana formal. 
Hal ini karena masih banyak permasalahan terkait pembelajaran matematika. 
Permasalahan yang jelas tampak pada rendahnya kemampuan matematika pada 
siswa Indonesia. Hal ini berdasarkan  hasil PISA, TIMSS (Frey, 2018) demikian 
juga hasil asesmen kompetensi siswa Indonesia. Skor pada bidang matematika 
masih rendah di bandingkan Negara lainnya di dunia. 

Menurut para ahli, banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
matematika (Hadi & Novaliyosi, 2019; Luschei, 2017; Pratiwi, 2019). Seperti faktor 
sekolah termasuk di dalamnya kemampuan guru, dukungan  orang tua dan faktor 
kurikulum . Namun hasil lainnya menurut penelitian OECD, bahwa ada relasi pada 
skor anak yang menempuh pendidikan usia dini dalam kemampuan memahami 
literasi bacaan, sains dan metematika (Ana Arqueiro, Juliana Cunha, Christine 
Garbe, Dominique Lafontaine, Maria de Lourdes Dionísio, Gerry Shiel, 2016; Julia 
et al., 2013). Hasil penelitian menjelaskan skor anak yang lebih lama mengikuti 
pendidikan pra sekolah cenderung lebih tinggi dari pada yang sedikit menikmati 
pendidikan pra sekolah. Ini artinya bahwa pendidikan pra sekolah sangat penting 
dalam memberikan kontribusi pada kemampuan anak pada ketiga bidang tersebut 
(Auld & Morris, 2019), khususnya pada keterampilan mengenal angka sejak dini 
(Litkowski et al., 2020). 

Tujuan pendidikan pra sekolah atau dikenal dengan istilah pendidikan anak 
usia dini (PAUD) salah satunya adalah untuk mempersiapkan anak menerima 
pendidikan selanjutnya (Nakajima et al., 2019) Persiapan memiliki arti sangat 
penting dalam memberikan peluang keberhasilan perkembangan  anak (Nakajima 
et al., 2019a). Oleh karena itu, peran PAUD dalam mempersiapkan pendidikan 
salah satunya matematika juga sangat penting (Erdo & Pomerance, 2018).  
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Dalam menstimulasi kemampuan berpikir matematika melalui pengembangan 
kognitif dapat di integrasikan dengan aspek pengembangan lainnya, seperti 
dengan pengembangan moral (Patimah, 2015) atau melalui berbagai metode atau 
media seperti memancing  (Ayu, 2016), berbasis komputer (Priyanti, 2020) dan 
melalui strategi lainnya (Ulfah et al., 2019). Aspek pengembangan kognitif tersebut 
perlu di upayakan untuk mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 
adaptasi kurikulum (Kristanto et al., 2017) atau dengan model/ metode dan strategi 
pembelajaran seperti pembelajaran kolaboratif (Weinberger & Shonfeld, 2018) 
maupun melalui berbagai media seperti tutup botol (Syaiputra Wahyuda Meisa 
Diningrat et al., 2019) untuk mendapatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sufa 
& Setiawan, 2020) 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skills (HOTS) 
dapat diartikan juga sebagai kemampuan logical thinking, critical thinking dan 
reasoning skill sebagai keterampilan dasar dalam hidup sehari-hari diluar 
pencapaian akademik siswa di sekolah (Ulfah & Felicia, 2019). Dalam hal ini 
implementasi dalam pengenalan konsep matematika antara lain berhubungan 
dengan kegiatan  memecahkan masalah, pengenalan pola, membuat dugaan, 
memeriksa kendala, membuat kesimpulan dari suatu data, mengabstraksikan, 
menemukan, menjelaskan, membenarkan dan sejenisnya (Tajudin & Chinnappan, 
2015). Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja siswa dalam perkembangan 
keterampilan matematika ini harus dipahami oleh guru (Santos-Trigo & Moreno-
Armella, 2013) termasuk guru di PAUD (Ulfah, 2019).  

Faktanya, masih ada persoalan di lembaga PAUD terkait pembelajaran 
konsep matematika. Di PAUD  pembelajaran membaca menulis berhitung 
(calistung) masih menjadi polemik (Nasir, 2018). Pendapat bahwa pemberian 
calistung akan memberikan dampak resiko akademik pada anak (Wulansuci & 
Kurniati, 2019). Fakta lainnya bahwa pemberian literasi di butuhkan sejak usia dini 
(Ana Arqueiro, Juliana Cunha, Christine Garbe, Dominique Lafontaine, Maria de 
Lourdes Dionísio, Gerry Shiel, 2016; Carr et al., 2019; Crawford, 1995; Purpura et 
al., 2011). Termasuk memberikan literasi matematika (Harris & Petersen, 2017).  

Pengenalan konsep matematika di lembaga PAUD mengacu pada kurikulum 
PAUD 2013 sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
(Permendikbud) nomer 146 tahun 2014 tentang kurikulum PAUD 2013. Pada 
Permendikbud tersebut dijelaskan bahwa struktur kurikulum PAUD memuat 
program pengembangan yang mencakup enam aspek pengembangan seperti 
pengembangan nilai moral agama, pengembangan fisik motorik, pengembangan 
sosial emosional, pengembangan bahasa, pengembangan seni dan 
pengembangan kognitif. Dan stimulasi pada keterampilan berpikir Konsep  
matematika menjadi bagian dari pengembangan kognitif, karena berhubungan 
dengan pengembangan kematangan proses berpikir (Kementrian Pendidikan 
Nasional, 2014). 

Kemampuan matematika sebagai bagian dari pengembangan kognitif anak 
mencakup belajar memecahkan masalah, berpikir logis dan berpikir simbolik 
(Ramli & Hafidz Manaf Muhajir, 2019). Anak belajar mengembangkan kognitifnya 
melalui mengenal konsep berhitung sebagai dasar aritmatika (Syaiputra Wahyuda 
Meisa Diningrat et al., 2019), mengenalkan konsep geometri (Putri & Suparno, 
2020), dan konsep aljabar (Blanton et al., 2018) dan keterkaitan berbagai konsep 
(McMullen et al., 2017). Namun pada praktiknya dalam mengenalkan konsep 
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berhitung, konsep geometri, dan konsep aljabar  masih dominan menggunakan 
instruksi, belajar menghitung dengan menghafal atau menggunakan lembar kerja 
anak berbasis kertas (Yuliyanto, 2017). Anak kurang distimulasi kognitifnya melalui 
pemecahan masalah dan selalu terbiasa dengan petunjuk dan arahan dalam 
menyelesaikan kegiatan. Maka guru perlu merangsang anak untuk dapat 
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara yang menyenangkan (Wardhani, 
2017) 

Anak tumbuh dalam budaya dimana aktivitas matematika selalu ada di 
lingkungan mereka (Krummheuer, 2018). Maka pendidik dapat merangsang 
kemampuan berpikir matematika melalui permasalahan yang harus dipecahkan 
melalui praktik bersama dalam pembelajaran (Philipp et al., 2002).  Matematika 
memberikan kesempatan anak untuk melatih memecahkan masalah. Dalam hal ini 
matematika memberikan kesempatan anak belajar melakukan penalaran untuk 
mendapatkan pemahaman (Mix and Battista, 2018). Permasalahan dalam 
implementasi pembelajaran tentang konsep matematika di PAUD menjadi fokus 
dalam penelitian ini. Mengenalkan konsep matematika tidak perlu berlangsung 
secara formal, melalui berbagai tugas dan sejumlah lembar kerja untuk drilling 
anak. Hal ini karena anak lebih menyukai suasana bebas dalam bermain.  

Adanya kesenjangan antara kebutuhan akan keterampilan berpikir 
matematika dalam memenuhi tantangan global dan kualitas sumber daya manusia 
dan realitas pembelajaran matematika di PAUD yang masih menggunakan cara 
konvensional dan capaian pembelajaran yang masih rendah. Terbukti bahwa 
matematika masih menjadi ketakutan bagi siswa Indonesia. Hal ini terbukti dengan 
rendahnya skor siswa Indonesia dalam bersaing dengan siswa lainnya di dunia. 
Penelitian ini ingin mengeklporasi kemampuan berpikir matematika yang diberikan 
pada anak berusia 4–6 tahun melalui stimulasi perkembangan kognitif tingkat tinggi 
dalam aktivitas matematika secara langsung pada kegiatan hariannya yang 
berlangsung non formal dalam aktivitas mereka. Anak akan belajar memahami 
konsep matematika dalam berpikir nalar sehingga kemampuan berpikir tingkat 
tinggi dapat terstimulasi.  

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif di tujukan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi dalam 
bentuk aktivitas dan karakteristik serta hubungan yang terjadi (Sukmadinata, 2016). 
Pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisa data kuantitatif yang diambil 
dari kuesioner dan instrumen kemampuan anak. Validitas Isi pada kuesioner dan 
instrument di validasi oleh 7 pakar yang terdiri dari unsur pakar bahasa, pakar 
konstruk dan pakar konten, yang berasal dari latar belakang akademisi maupun 
praktisi. Kuesioner di berikan kepada 116 orang tua siswa dan 19 guru di wilayah 
IGRA Gatak Sukoharjo. Data yang berasal dari kuesioner dianalisis secara 
kuantitatif deskriptif. Sedangkan data yang berasal dari hasil observasi, wawancara 
dan forum group discussion (FGD) dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif. 
Baik data kualitatif maupun data kuantitatif di gunakan sebagai triangulasi data. 
Penelitian dilakukan di enam lembaga Taman kanak-kanak di daerah sukoharjo. 
Observasi dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran matematika dan Observasi 
pada kemampuan Anak.  Wawancara dilakukan kepada Guru dan Kepala sekolah. 
Strategi yang digunakan menggunakan multimetode (Sukmadinata, 2016).  Data 
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yang diperoleh dari wawancara dilengkapi, diperkuat dan disempurnakan 
menggiunakan metode lain, misalnya melalui observasi, kuesioner maupun 
dokumentasi sampai akhirnya dalam rangka menyimpulkan dilakukan melalui FGD 
dengan guru dan kepala sekolah.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Stimulasi Pengenalan Matematika 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran, guru masih 
dominan memanfaatkan lembar kerja anak, Hal ini juga dibenarkan dalam 
kegaiatan Forum Diskusi yang melibatkan guru. Para guru menjelaskan bahwa 
Lembar kerja siswa bagi guru masih dirasa sangat membantu dalam 
pembelajaran. Sebagaimana dipaparkan pada gambar 1 dan 2 beberapa 
kegiatan yang dilakukan guru dalam mengenalkan konsep matematika.  

 

 
Gambar 1. Stimulasi Pengenalan Matematika 

 
Gambar 2. Tingkat Antusias anak pada stimulasi yang di 

berikan 

Gambar 1 dan 2 di atas menunjukkan bahwa peran stimulasi sangat 
besar dalam menimbulkan minat anak pada tema atau topik pembelajaran. 
Belajar tentang konsep matematika melalui Lembar kerja, dan dominan 
berbasis kertas  dapat menimbulkan kejenuhan anak. Anak tidak tertantang 
dengan permasalahan yang kontekstual ditemuai dalam kehidupan sehari-hari. 
Disamping itu anak belum tentu dapat membangun makna pengetahuan yang 
di dapat dalam pembelajaran, karena hanya bersifat tektual dan tidak nyata.  
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Dalam data tersebut juga menunjukkan bahwa anak lebih antusias dan 
bersemangat jika menggunakan metode praktek langsung. Sehingga anak 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir nalar dan kritis. Hal ini akan 
merangsang kemampuan berpikir ke level yang lebih tinggi, sehingga anak 
tidak hanya dapat menyebutkan angka melalui hafalan dan pembiasaan. Guru 
dapat mengembangkankan konflik dalam stimulasi berpikir matematika 
(Maningtyas, 2021) 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada orang tua, dapat di 
simpulkan bahwa belajar matematika identik dengan latihan dan drilling. Anak 
di berikan soal berhitung, menulis mengenal angka dan menyebutkan bilangan. 
Anak belum distimulasi bagaimana bilangan tersebut terbentuk. Jika ada 
benda berjumlah tiga, maka anak belum memahami bahwa bilangan tersebut 
berasal dari satu benda, lalu ada lagi satu benda dan satu benda sehingga 
semua berjumlah tiga benda. Pemberian rangsangan melalui berbagai 
permainan yang menarik seperti Rolade (Rahayu & Syafrida, 2021) , dadu 
(Hewi, 2020)  

Pengamatan pada stimulasi guru dalam mengenalkan konsep 
matematika, dapat dijelaskan bahwa guru melakukan pembelajaran dengan  
memberikan instruksi apa yang harus dikerjakan dalam menyelesaikan 
kegiatan matematika. Demikian juga belum tampak anak melakukan 
manipulasi dan ekplorasi pada objek matematika. Anak melakukan kegiatan 
sesuai apa yang di contohkan oleh gurunya.  Dalam mengembangkan kognitif 
anak melalui stimulasi matematika dapat dilakukan dengan berbagai cara yang 
menyenangkan seperti bermain, dan belajar sambil bermain yang dapat 
merangsang berpikir kreatif (Silalahi, 2020).  

Melalui kegiatan belajar yang dilakukan guru dengan menggunakan 
lembar kerja siswa, maka proses berpikir kreatif tidak muncul. Hal ini karena 
anak tidak memiliki kesempatan untuk mengekplorasi benda dan bilangan lebih 
dalam lagi. Jika ketiga benda tadi di ambil oleh temannya sejumlah dua, atau 
jika kemudian di ambil satu oleh teman nya yang lain, apa yang terjadi dengan 
benda tersebut. Lalu jika temannya berjumlah tiga, bagaimana masing-masing 
dapat memiliki benda. Contoh kegiatan ekploratif dapat dilakukan dalam setiap 
aktivitas sehari-hari ataupun melalui permainan bebas(Muchlisin, 2017). 

Oleh karena itu guru perlu memberikan fasilitasi agar anak dapat terlibat 
dalam aktivitas matematika secara langsung melalui eksplorasi dan manipulasi 
pada obyek matematika. Kunci untuk berhasil menerapkan pendidikan 
matematika yang tepat secara perkembangan dan efektif dengan anak-anak 
adalah menyediakan interaksi yang berkualitas tinggi dengan memberikan 
bimbingan yang "cukup" pada waktu yang tepat. (Baroody et al., 2019) 

Relevan dengan pendapat Clements & Sarama (2018), bahwa untuk 
mengenalkan konsep matematika pada anak-anak yang baik adalah 
bagaimana anak dapat terlibat dalam kegiatan matematika dan memikili minat 
pada kegiatan tersebut melalui kegiatan yang menyenangkan dan memberikan 
aktivitas yang bervariasi merangsang agar anak tertantang dan termotivasi. 
Pemberian stimulasi akan mempengaruhi bagaimana fasilitasi di berikan untuk 
perkembangan matematika anak (Björklund et al., 2020).   
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2. Perkembangan Berpikir Matematika 

Sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
(STPPA) pada usia 4-6 tahun yang di bandingkan standar salah satu negara di 
dunia dan berdasarkan hasil observasi dan kuesioner dapat di identifikasi 
perkembangan Anak  sebagai berikut : 

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Matematika 
 

Domain 
Matematika 

STPPA 
Kurikulum 

2013 

Standar Negara Lain 
Contoh Standar Florida 

Pengamatan Pada 
Kemampuan Anak 

Konsep 
Angka dan 
Operasinya 

Lambang 
bilangan 

 1- 10 

Mengucapkan satuan 
dan puluhan hingga 100 
dan menghitung mundur   

Dapat memahami 
konsep penjumlahan dan 
pengurangan sampai 10 

Anak dapat menulis 
1-10. Namun belum 
memahami konsep 
bagian, keseluruhan 
pada bilangan 
pembentuk 10 
sebagai konsep 
penjumlahan dan 
pengurangan.  

Menyebutkan 
angka 1-30 

Konsep 
Geometri 

Mengenal 
benda dengan 
membedakan 
bentuk 

Identifikasi bentuk 
segitiga, persegi panjang, 
kotak, bola, kubus, 
kerucut, dan silinder 

Mengenal bentuk 
geometri seperti 
lingkaran, persegi, 
segitiga, bulat, 
persegi panjang 

Pengukuran  Melakukan 
kegiatan ukuran 
terpendek 
sampai yang 
terpanjang, dari 
yang terkecil 
sampai yang 
terbesar 

Bandingkan dua benda 
secara langsung benda 
yang memiliki atribut 
melalui pengukuran 

memahami ukuran 
panjang pendek, 
kecil besar, kurus 
gemuk, tipis tebal, 
sedikit banyak 

Konsep 
Analisis Data 

memasangkan
nya sesuai 
pasangannya 

dan 
mengurutkan 
benda  

Anak  menerapkan 
konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. 

Anak dapat 
memasangkan 
benda-benda sesuai 
pasangannya, 
menyimpulkan dan 
memberikan atribut 
pada objek 

 

Tabel 1. tersebut menjelaskan bahwa pada usia 4-6 anak sudah dapat 
mengekplorasi bilangan hingga 30. Demikain juga dengan pengenalan 
berbagai bentuk geometri. Anak dapat membedakan berbagai bentuk dengan 
ragam yang lebih banyak. Namun yang perlu ditekankan adalah STPPA 
tersebut belum merinci sejauh mana anak mengenal domain dalam konsep 
matematika, sebagaimana contoh di negara lain yang memiliki standar 
perkembangan berpikir matematika sebagai acuan kurikulum di layanan 
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pendidikan anak usia dini seperti pada standar Florida yang di paparkan pada  
tabel 2.  

Hal ini relevan dengan tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia 
dini adalah mengenalkan konsep dari ide-ide besar matematika yang berguna 
untuk masa depan.  Ide matematika yang dimaksud ini berasal dari 
kesepakatan bersama yang melibatkan guru dan pakar matematika yang dapat 
di gunakan sebagai acuan dalam capaian kemampuan berpikir matematika 
(Clements & Sarama, 2009) 

 
Tabel 2. Kemampuan berpikir matematika berdasarkan Standar Florida 

 
Domain kemampuan 
berpikir matematika 

Capaian yang di harapkan 

Konsep Bilangan dan 
operasinya 

1. Mengembangkan pemahaman untuk menghitung 
menggunakan objek : 
(a) subitisasi.(b)menghitung serta mengidentifikasi 
urutan angka "1-31" (c) menunjukkan satu-ke- satu 
korespondensi saat menghitung objek yang 
ditempatkan berturut-turut. Contohnya : 1 hingga 15 
dan seterusnya. (d) mengidentifikasi nomor terakhir 
yang diucapkan memberi tahu "berapa banyak" hingga 
10 (kardinalitas). (e) membangun dan menghitung set 
objek (satu hingga 10 dan seterusnya). (f) 
menggunakan strategi penghitungan dan pencocokan 
untuk menemukan mana yang lebih, kurang dari atau 
sama dengan 10. (f) membaca dan menulis beberapa 
angka satu hingga 10 menggunakan kegiatan yang 
sesuai. 

2. Membaca nama angka secara berurutan dalam 100 
dan kembangkan pemahaman untuk nilai tempat.  

3. Mengembangkan pemahaman tentang operasi 
penambahan dan pengurangan dengan satu digit 
angka utuh.  

4. Mewakili dan menyelesaikan masalah penambahan 
dengan jumlah antara 0 dan 10 dan masalah 
pengurangan menggunakan fakta terkait. 

5. Mengembangkan dan memahami tanda yang sama. 
Membaca dan menulis beberapa angka satu hingga 10 
menggunakan kegiatan yang sesuai melalui: (a) 
Menjelajahi jumlah hingga delapan menggunakan 
objek, jari, dan permainan dramatis untuk memecahkan 
gabungan dan irisan secara konkrit (b)  Menyusun 
(membangun dan memisahkan) mengatur hingga 
delapan menggunakan objek, jari, dan bertindak. 

Pattern Menerapkan konsep yang dipelajari sebelumnya: (a) 
mengidentifikasi dan memperluas pola pengulangan AB. 
(b) menduplikasi pola AB sederhana menggunakan objek 
berbeda. (c) mengenali unit pengulangan pola yang lebih 
kompleks 

Geometri 1. Mengenali dan menamai dua dimensi bentuk 
(lingkaran, persegi, segitiga dan persegi panjang) dari 
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ukuran dan orientasi yang berbeda. 
2. Menjelaskan, Mengurutkan, dan Mengklasifikasikan 

bentuk dua dan tiga dimensi menggunakan beberapa 
atribut seperti ukuran, samping, dan properti lainnya  

3. Membuat bentuk dua dimensi menggunakan bentuk 
lain (misalnya, menyatukan dua kotak untuk membuat 
persegi panjang).  

4. Mengkonstruksi dengan bentuk tiga dimensi di 
lingkungan melalui permainan. 

Relasi Spasial 1. Menjelaskan hubungan antara objek dan lokasi dengan 
kata-kata dan gerakan (di samping, di samping, antara, 
di bawah, di atas dan di bawah)  

2. Menggunakan arah untuk bergerak melalui ruang dan 
menemukan tempat di ruang angkasa 

Pengukuran  1.  Mengukur atribut objek menggunakan berbagai alat 
standar dan nonstandar.   

2.  Mengidentifikasi atribut terukur seperti panjang dan 
berat dan memecahkan masalah dengan membuat 
perbandingan langsung objek  

3.  Seriasi (menempatkan objek secara berurutan) hingga 
enam objek secara berurutan berdasarkan tinggi atau 
panjang (misalnya, menara kubus  

4.  Mengidentifikasi perubahan dalam urutan peristiwa 
untuk membangun rasa 

Analisis data 1. Studi sosial dengan domain waktu, kontinunitas dan 
perubahan : Mengidentifikasi perubahan dalam urutan 
peristiwa untuk membangun rasa ketertiban dan waktu  

2. Studi sosial dengan domain Ekonomi dan sumber 
daya: Mulai mengenali bahwa orang bekerja untuk 
mendapatkan uang untuk membeli hal-hal yang 
dibutuhkan atau diinginkan.  

3. Mewakili, menganalisis, mendiskusikan data, dan  
memprediksi hasil data 

 
Berdasarkan hasil observasi anak dapat menyebutkan angka 1-10, dan 

sebagian sudah sampai 30. Kemampuan anak dalam memahami konsep 
bilangan dalam memahami bilangan 1-10 dapat di gambarkan pada gambar 3 
dan gambar 4. Kemampuan berhitung anak dapat dideskripsikan bahwa saat 
anak menghitung sebuah benda, anak menghitung satu persatu benda. Namun 
masih ada anak yang hanya menyebutkan angkanya dengan baik, namun tidak 
merepresentasikan benda yang di tunjuk. Masih ada anak menunjuk benda 
dua kali kepada bunda yang sama, atau bahkan melompati benda dan 
menunjuk benda lainnya.  

Deskripsi perkembangan anak dalam berpikir matematika, bukan hanya 
menghafal, namun berpikir matematika. Harapannya, standar kemampuan 
berpikir matematika anak dalam mengenal konsep bilangan 1-10 bukan hanya 
dapat menyebutkan atau menulis bilangan, namun mereka memiliki 
kemampuan yang lebih tinggi. Anak dapat mendeskripsikan keterampilan yang 
di kuasai anak dalam mengenal konsep bilangan 1-10 seperti dapat melakukan 
korespodensi satu per satu, memiliki keterampila subitisas, mencocokkan, dan 
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lainnya tidak sekedar menyebutkan dan menuliskan. Sehingga dapat 
membangun pemahaman tentang konsep bilangan melalui kegiatan 
memanipulasi, mengekplorasi angka seperti konsep ordinal, kardinal, bagian 
dan keseluruhan untuk melatih kemampuan berpikir lebih tinggi (Education, 
2020; Frye et al., 2014) 

 

 
Gambar 3. Pemahaman anak tentang Konsep Bilangan 1-10 

 

 
Gambar 4. Kemampuan anak memahami konsep bilangan 1-10 

 
Berdasarkan hasil kuesioner dalam paparan gambar 3 dan 4 di atas 

menjelaskan bahwa kemampuan anak dalam melakukan eksplorasi konsep  
bilangan 1-10 masih rendah. Anak mampu menyebutkan karena pembiasaan 
dan menghafal dengan baik, namun belum memahami konsep bilangan 1-10 
pada tahapan berpikir yang lebih tinggi, meskipun konsep penjumlahan dan 
pengurangan sudah di kenalkan oleh guru.  

Selain itu ada persepsi bahwa anak yang dapat berhitung dianggap 
memiliki keterampilan berpikir matematika. Namun mengenalkan konsep 
matematika bukan saja tentang berhitung (Clements & Sarama, 2018). Konsep 
yang dapat dikenalkan pada antara lain adalah mengenalkan  bilangan dan 
operasinya(Li et al., 2020), konsep aljabar (Christianidis & Megremi, 2019), 
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konsep geometri (Elia et al., 2018), konsep analisis data(Akdağ & Haser, 
2016).  

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa anak perlu distimulasi 

berpikir matematika ke tingkat yang lebih tinggi sehingga merangsang anak 
berpikir nalar dan memecahkan masalahnya sendiri. Pengenalan matematika pada 
anak masih dominan diberikan dengan suasana formal menggunakan lembar kerja 
anak, sehingga minat anak berkurang. Selain itu mengenalkan matematika masih 
dominan melalui kegiatan mengitung dan mengenal berbagai bentuk geometri 
maupun mengikuti pola tertentu.  

Matematika bukan hanya berhubungan dengan berhitung saja, namun 
memberikan kesempatan berpikir nalar dan melatih anak untuk berpikr tingkat 
tinggi. Maka pemberian stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 
dan aspek yang di butuhkan dalam berpikir matematika sangat penting. Stimulasi 
yang baik akan memberikan hasil yang optimal terkait kemampuan kognitif  

Anak perlu dilibatkan dalam aktivitas matematika sehingga memiliki tantangan 
dan akan timbul minat karena selalu penasaran. Hal ini sesuai karakter 
perkembangan anak yang menyukai tantangan dan selalu ingin tahu. Tantangan 
yang berhasil mereka pecahkan akan menimbulkan mtivasi, sehingga belajar 
tentang konsep matematika sangat menyenangkan.  
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